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Kumbang anobiid yang menyerang biji Intsia bijuga memiliki ciri berukuran 

kecil dengan ukuran panjang tubuh kumbang betina ± 7.0 mm, sedikit lebih 

besar dibandingkan kumbang betina (± 6.7 mm). Bentuk memanjang sedikit 

silindrik, dengan warna hitam kecoklatan. Kepala tertekuk ke bawah. Antena 

tergolong sebagai tipe capitate, terdiri atas 11 segmen dengan tiga segmen 

yang membesar diujungnya (Gambar 32H). Pelana (Pronotum) memiliki bentuk 

hood-like, dengan posterior margin sinuate, lebih lebar daripada kepala (Gambar 

32 A, B and E). Sternum (stn) tidak terbagi secara penuh oleh coxae belakang 

(hc=hind coxae), dan bagian tepi belakangnya (posterior edge) terentang 

keseluruhannya melintasi tubuh. (Gambar 32 D). Prosternum letaknya dekat 

dengan coxal cavities (cvc). Elytra menutup abdomen yang hanya menyisakan 

sebagian segmen abdominal yang terakhir tetap terbuka. Elytra memiliki pola 

bergaris terbentuk oleh pubescent berwarna hitam kecoklatan. Tarsus terdiri 

atas tiga segment (3-3-3), dengan bagian akhir segment berukuran lebih kecil 

(Gambar 32 I-J).

Gambar 32. Karakteristik kumbang betina dewasa anobiid. (A) tampak bagian lateral; 
(B) tampak bagian dorsal; (C) prosternum menunjukkan adanya coxa cavities(cxc) yang 
tertutup dengan sterna (stn); (D) abdomen bagian basal, tampak bagian ventral yang 
menunjukkan karakter Polyphaga yaitu posisi hind coxa (hc) terhadap abdominal sterna 
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HAMA PENGGEREK BATANG MERBAU (STEM BORER)

Hama penggerek batang merbau pertama kali dilaporkan oleh Watofa (2014). 
Hama penggerek batang ini menyebabkan kerusakan batang tanaman merbau 
di Aboretum Kehutanan di Fakultas Kehutanan Universitas Negeri Manokwari. 
Pohon yang diserang hama penggerek batang mudah dikenali karena luka akibat 
gerekan mengeluarkan cairan berwarna coklat tua dan sering pula dijumpai 
adanya tumpukan feces pada lubang gerekan. Bekas gerekan yang telah lama 
seringkali meninggalkan pembengkakan batang. (Nugroho 2014).

Melalu metode rearing, Nugroho (2014) memperoleh ngengat dewasa (imago) 
bercirikan panjang tubuh mencapai 2.7 cm, antena bertipe pektinate, panjang 
antena 7 mm. Kepala berbentuk hypognathus dengan jumlah ruas thoraks 3 
ruas. Sayap (elyptra) warna putih kekuningan dengan bercak-bercak coklat. 
Sayap depan memanjang dua kali lipat dari lebar sayapnya, dengan ukuran sayap 
depan 1.7 cm lebih panjang dari sayap belakangnya (1.3 cm). Larva berwarna 
kekuningan dan akan berubah menjadi kemerahan saat akan memasuki fase 
pupa. Ukuran larva panjang mencapai 5 cm dengan diameter tubuh larva sekitar 
0.8-1.0 cm. Berdasarkan penciri tersebut, ngengat penggerek batang merbau 
tersebut termasuk dalam golongan ordo Lepidoptera, famili Cossidae. (Gambar 
33).

Ngengat Cossidae sering disebut sebagai beehole borer atau teak beehole borer. 
Jenis ngengat ini di jumpai di Asia hingga New Guinea. Di Indonesia, ngengat ini 
sering dijumpai merusak sebagai hama penggerek batang pada jenis-jenis pohon
Callicarpa, Clerodendrum, Gmelina, Tectona (Verbenaceae), Erythrina, Sesbania 
(Leguminosae), Spathodea (Bignoniaceae), dan Duabanga (Sonneratiaceae), 
yang seringkali menyebabkan kerusakan serius (FAO 2007)

(as); (E) ciri bentuk kepala dan pronotum; (F) mandibel; (G) pola pubescent elytra; (H) 
Antena tipe capitate dengan tiga segmen membesar (tiga clubs) pada ujungnya; (I) kaki 
belakang; (J) tarsus terdiri atas tiga segmen dengan segmen terakhir berukuran lebih kecil 
(Sumber: Harto, Nugroho dan Tasik 2013)
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Gambar. 33. Ngengat Cossidae pada fase imago, larva dan Pupa

Larva ngengat Cossidae membuat lubang gerekan dengan memakan jaringan 
batang pohon merbau. Lubang gerekan dibuat dengan pola horizontal dari 
epidermis langsung ke arah endodermis hingga mencapai bagian kayu teras 
(pith) dan dilanjutkan vertikal memanjang ke atas. Variasi pola gerekan dapat 
berbentuk melingkar batang hingga mencapai pith, kemudian vertikal ke atas. 
Lubang gerekan memiliki lebar hingga 4 cm dengan panjang gerekan hingga 20 
cm. Larva akan berpindah dan memposisikan dirinya ke pintu lubang gerekan 
saat memasuki fase pupa untuk memudahkan dalam proses pelepasan diri saat 
mencapai fase imago (Nugroho 2014) (Gambar 34).
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Gambar 34. (A) Larva Cossidae dalam lubang gerekannya yang dapat mencapai bagian pith; 
(B) pupa pada posisi lubang ke luar; (C) Serangan Cossidae yang ditandai adanya cairan 
coklat tua ke luar dari batang (E dan D) pola gerekan melingkar dengan pembengkakan 
batang (Sumber: Nugroho 2014)

Gerekan larva Cossidae menyebabkan terputusnya jalur transportasi phloem dan 
sebagian xylem. Pola gerekan melingkar mengakibatkan kerusakan batang yang 
lebih parah daripada gerekan vertikal. Terganggunya jalur transportasi tersebut 
tidak sampai mematikan pohon merbau, yang diperlihatkan kemampuannya 
untuk memulihkan diri dengan menghasilkan trubusan. Walaupun merbau 
mampu bertahan terhadap serangan penggerek ini, namun kayu yang dihasilkan 
akan memiliki kualitas yang kurang baik. Banyaknya cacat serat kayu terpuntir 
pada merbau diduga disebabkan serangan hama penggerek ini (Nugroho 2014).
Observasi yang dilakukan Nugroho (2014) dengan mencacah lubang gerekan 
larva Cossidae memperlihatkan bahwa 69.33% dari tegakan tanaman merbau 
di Arboretum di sekitar Fakultas Kehutanan Unipa diserang ngengat ini dengan 
jumlah lubang gerekan 1,88± 1.67 per pohon. Di hutan tanaman di Arboretum 
Anggori, intensitas serangan bahkan mencapai 82.35% dengan jumlah lubang 
gerekan 7.36± 3.67 per pohon (Tabel 11). Serangan ngengat Cossidae lebih 
banyak dijumpai pada pohon muda (Gambar 34A) dengan lubang gerekan 
lebih banyak dijumpai pada batang utama dibandingkan cabang bagian atas 
tanaman (Gambar 34B). Ini memperlihatkan bahwa ngengat Cossidae ini sangat 
berpotensi akan menjadi hama merbau, saat jenis ini dikembangkan dalam skala 
yang luas.
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Tabel 11. Intensitas Serangan dan Jumlah Lubang gerekan per pohon hasil 
serangan ngengat Cossidae pada merbau

Lokasi
Diameter
Pohon
(cm)

Rata-rata 
Intensitas 
Serangan (%)

Rata-rata 
Jumlah Lubang 
Gerekan per 
pohon

Jarak lubang 
gerekan (cm)

Arboretum 4.3-22.0 82.35 7.36 ± 3.67* 8-500

Hutan 
tanaman

10.0-55.0 69.23 1.88 ± 1.67 1800-600

*Nilai rataan diikuti standar deviasi
**Sumber: Nugroho 2014.

Gambar 35. Grafik sebelah atas (A=tanaman muda dan B=tanaman dewasa) 
menunjukkan preferensi ngegat Cossidae yang cenderung menginventasi 
tanaman merbau muda; grafik sebelah atas mennjukkan kecenderungan ngengat 
Cossidae memilih batang utama merbau sebagai tempat larva berkembang 
(Sumber Nugroho: 2014)
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HAMA PEMAKAN DAUN MERBAU (LEAF FEEDER)

Hama pemakan daun seringkali dijumpai merusak daun tanaman merbau muda 
dengan hanya meninggalkan pertulangan daunnya. Larva pemakan daun ini 
melalui metode rearing diketahui berasal dari ordo Lepidoptera, Famili: Pieridae, 
Genus Eurema Hűbner (1819), Species: E. hecabe (Linnaeus, 1758) (Gambar 
36). Jenis kupu-kupu ini memiliki penyebaran yang sangat luas di dunia, dengan 
variasi geografi yang ditampakkan dari pola warna sayapnya (Narita et al. 2007), 
Demikian pula di Papua dan Papua Barat dengan mudah dapat dijumpai (Van 
Mastrigt & Rosariyanto 2005; Van Mastrigt et al. 2010).

Gambar 36. Eurema hecabe, hama pemakan daun merbau pada saat fase pupa dan 
dewasa (♀)

Kupu-kupu ini memiliki preferensi yang tinggi untuk memilih tanaman inang dari 
famili Leguminsae bagi perkembangan larvanya, seperti pada Acacia stenophylla 
(Khan & Sahito 2012), walupun dijumpai pula menyerang tanaman dari famili 
lainnya seperti dijumpai pada jenis Eucalyptus (Roychoudhury et al. 2015). 
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Selain E. hecabe terdapat pula kerabat dekatnya yaitu E. blanda, E. alitha dan 
E. puella yang juga memiliki penyebaran yang luas di Papua dan Papua Barat 
dan memiliki preferensi inang cukup lebar (Van Mastrigt & Rosariyanto 2005; 
Van Mastrigt et.al. 2010), sehingga memungkinkan pula menjadi salah satu 
serangga perusak tanaman muda merbau.

HAMA KUTU PENGISAP CAIRAN (SAP SUCKER)
Kutu putih [Dysmicocus brevipes (Cockerell) (Hemiptera: Pseudococcidae)], 
pengisap cairan tanaman yang awalnya dikenal sebagai hama dan vektor 
penyakit layu di tanaman nenas (pineaple mealybug wilt) (Sartiami 2006), 
dijumpai pula menyerang tanaman merbau (Intsia spp.) di persemaian (Nugroho 
2012). Dalam penyebarannya jenis kutu pengisap ini berasosiasi dengan semut 
dan menyerang bagian tanaman daun, maupun batang bahkan sampai ke daerah 
perakaran semai merbau (Gambar 37).

Gambar 37. Infestasi kutu putih (Dysmicocus brevipes) pada merbau bukan saja pada 
bagian tajuk, namun sampai daerah perakaran

Serangan serangga ini tidak sampai mematikan namun mengganggu pertumbuhan 
tanaman. Pada serangan yang berat akan berpengaruh terhadap keragaan dari 
anakan merbau di persemaian sehingga semai yang dihasilkan akan berkualitas 
buruk (Nugroho 2012).

Jenis serangga pengisap lainnya yang dilaporkan banyak menyerang I. bijuga 
saat di persemaian di wilayah Pasifik (Kepulauan Mikronesia dan Guam) adalah 
Insnesia glabrascuta (Hemiptera: Psyllidae) (Gambar 38). Pada infestasi serangga 
pengisap ini yang parah, tidak sampai menyebabkan kematian tanaman merbau, 
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namun akan menyebabkan gangguan pertumbuhan tanaman dan membuat 
tanaman menjadi kerdil (Marler 2015).

Gambar 38. (a) Serangga pengisap Insnesia glabrascuta dewasa meletakkan 
telurnya pada batang dan daun; (b) nimfa Insnesia glabrascuta dengan densitas 
tinggi mengisap cairan jaringan tanaman (Sumber: Maler 2015).

PENYAKIT PADA MERBAU
Data penelitian penyakit tanaman merbau belum ada. Walaupun demikian dari 
beberapa pengalaman dari operasi pembenihan di persemaian penyakit soil borne 
diaseases yang disebabkan cendawan golongan Phytium spp. dan Phytoptora spp 
sering menjadi masalah yang harus diperhatikan dalam  pekerjaan penyemaian. 
Penyakit-penyakit tersebut dapat dibawa oleh benih ataupun karena media 
persemaian yang terkontaminasi (Gambar 39)

Gambar 39. Penyakit yang terbawa oleh benih merbau ataupun media persemaian saat 
melakukan pekerjaan penyemaian
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STATUS DAN SIKLUS UNSUR HARA MERBAU 

Tanah dan vegetasi merupakan faktor yang saling memperngaruhi di 
lingkungannya. Keberadaan pohon merbau di suatu tempat tumbuh sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan sifat kimia tanah di bawah tajuknya, 
sebaliknya sifat tanah juga mempengaruhi pertumbuhan suatu tumbuhan di 
atasnya. Produktivitas suatu lahan hutan dengan tanaman di atasnya sangat 
bergantung dari pengelolaan nutrisi tanah. Pemahaman akan hubungan timbal 
balik antara tanaman dengan tanah tempat tumbuhnya sangat diperlukan untuk 
menetapkan strategi di dalam pengelolaan hutan yang lestari.

Tegakan merbau berumur 32 tahun yang tumbuh di tanah ultisol di Arboretum 
milik Unipa Manokwari menghasilkan serasah sebesar 8,1 ton/ha/tahun. Laju 
dekomposisi serasah merbau sangat cepat, yaitu 13,6 ton/ha/tahun, sehingga 
penumpukan serasah di lantai hutan tidak pernah terjadi.  Laju pelapukan serasah 
yang tinggi disebabkan kandungan nutrisi serasah yang sangat baik, terutama 
kandungan N, P, K, Mg dan Ca; sedangkan kandungan senyawa yang dianggap 
sebagai penghambat dekomposisi seperti tanin sangat rendah (Nugroho 1997).
Analisis kimia jaringan tanaman dari serasah yang baru saja dijatuhkan 
menunjukkan bahwa status unsur hara (N, P, K, Ca dan Mg) I. bijuga di 
dalam jaringan tanaman relatif tinggi dibandingkan jenis lainnya yang tumbuh 
pada tempat tumbuh yang sama (Tabel). Ini merefleksikan juga bahwa I. 
bijuga mensyaratkan status unsur hara yang relatif tinggi untuk kelangsungan 
pertumbuhan dan perkembangannya (Nugroho 1994). 

Intsia bijuga sekali pun memiliki persyaratan nutrient tanah yang relatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan jenis lainnya, namun demikian jenis pohon ini 
seringkali dijumpai mampu tumbuh pada tanah-tanah dengan tingkat kesuburan 
rendah di lahan-lahan hutan sekunder bersama dengan jenis-jenis pionir lainnya 
yang tanahnya. Kemampuan jenis ini untuk memenuhi persyaratan nutrien dalam 
kondisi lahan seperti demikian, tampaknya berkaitan dengan sistem perakaran 
yang extensif seperti jenis tanaman legum pada umumnya (Virginia 1986), 
siklus unsur hara di bawah tegakan yang cepat sehingga pemanfaatan unsur 
hara sangat efisien (Nugroho 1994) dan hadirnya simbion fungi ektomikoriza 
yang menyebabkan efisien di dalam penyerapan unsur hara tanaman (Nugroho 
2010).
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Perubahan sifat kimia tanah di bawah tegakan merbau sangat berhubungan 
dengan pola pengambilan unsur hara dan pelepasan unsur hara melalui jatuhan 
serasah di atas lantai hutan, pelapukan serasah dan mineralisasi unsur hara ke 
dalam tanah. Status P pada jaringan tanaman I. bijuga yang tinggi (Tabel 12) 
berkebalikan dengan status P dalam tanah yang rendah (Tabel 13), kemungkinan 
ini berhubungan dengan tingginya pengambilan P dari dalam tanah, sedangkan 
pengembalian P ke dalam tanah melalui pelepasan P saat dekomposisi tidak 
sempat disimpan di tanah permukaan karena adanya siklus P yang cepat antara 
tanaman dan tanah (Nugroho 1994).

Kandungan jaringan tanaman yang kaya akan kation menyebabkan acidifikasi 
tanah tidak terjadi. Pengambilan kation tanah terutama unsur Ca dari horizon 
tanah bawah (sub soil) dan selanjutnya dideposisikan di tanah permukaan (top 
soil) menyebabkan tanah permukaan kaya akan Ca. Kondisi demikian memberikan 
dampak baik bagi sifat kimia biologis maupun fisika tanah permukaan.  Melihat 
pengaruh baik tanaman I. bijuga terhadap tanah, mengindikasikan bahwa jenis 
ini sesuai untuk digunakan sebagai tanaman agroforestri (Nugroho 1997).

Tabel 12.  Perbandingan kandungan kimia serasah Intsia bijuga (Ib) 
yang baru jatuh dibandingkan dengan jenis tanaman hutan lainnya 

(Pa=Palaquium amboinensis, Pc=Pometia coreaceae, Vp=Vatica papuana, 
Ah=Araucaria hunstenii)

Sifat 
Kimia

Species

Ib Pa Pc Vp Ah

Daun

Lignin (%) 23.40 b 28.90 a 27.33 ab 17.83 c 26.80 ab

Tanin (%) 0.70  c 1.03  c 6.08  a 4.02  b 4.64  b

N (%) 1.20  a 0.92  ab 0.73  b 1.24  a 0.81  b*

P (%) 0.15  b 0.08  c 0.07  c 0.07  c 0.19  a

K (%) 0.72  ab 0.44  c 0.28  c 0.40  bc 0.89  a

Ca (%) 1.81  a 0.84  b 1.03  b 0.40  b 0.91  b

Mg (%) 0.43  a 0.33  b 0.22  c 0.11  d 0.26  bc
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*	 Nilai rataan dalam baris yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda 
secara nyata pada tingkat pengujian DMRT 5%

	 #Tidak dilakukan pengujian DMRT karena jumlah contoh yang terbatas 
untuk analisis statistik

**	 Sumber: Nugroho (1994)

Tabel 13. Perbedaan sifat kimia tanah di bawah tegakan Intsia bijuga (Ib) dengan 
jenis tanaman hutan lainnya (Pa=Palaquium amboinensis, Pc=Pometia coreaceae, 
Vp=Vatica papuana, Ah=Araucaria hunstenii) pada kedalaman tanah yang berbeda. 
Sifat tanah hutan alam (Nf) yang berada di dekat petak tanaman ke lima jenis tersebut 

dijadikan sebagai pembanding.

Sifat 

Kimia 

Tanah

Kedalam- 

an tanah

(cm)

Species

Ib Pa Pc Vp Ah Nf

pH (H20) 0-5 6.73 a* 6.49 bc 6.40 c 5.46d 6.51bc 6.53b

5-15 6.50 a 6.40 b 6.33bc 5.93d 6.26 c 6.42ab

15-30 6.53 a 6.52  a 6.16 d 6.26  c 6.35bc 6.38 b

30-60 6.47 a 6.48  a 6.10 b 6.34  a 6.41 a 6.04 b

Bahan 0-5 3.41 bc 2.99  d 3.74ab 2.93  d 3.36  c 3.69  a

Bunga

N (%) 0.98  # 1.39 1.75 1.22 1.02

P (%) 0.25 0.10 0.18 0.07 0.17

K (%) 0,56 0.85 0.45 0.49 0.69

Ca (%) 0.70 0.93 0.36 0.44 0.52

Mg (%) 0.33 0.37 0.21 0.51 0.27

Kayu

N (%) 0.55  a 0.50  a 0.41  ab 0.21  c 0.24  bc

P (%) 0.11  a 0.09  ab 0.07  abc 0.04  c 0.05  c

K (%) 0.18  a 0.23  a 0.07  b 0.06  b 0.08  b

Ca (%) 0.02  ab 0.99  a 0.60  b 0.79  ab 0.81  ab

Mg (%) 0.31  b 0.47  a 0.21  c 0.09  d 0.12  d
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Organik 5-15 1.07 a 0.76  b 0.83 b 1.14  a 1.18  a 1.07  a

(%) 15-30 0.73 a 0.52  c 0.56bc 0.76  a 0.74  a 0.58  b

30-60 0.54 ab 0.41  c 0.48bc 0.55  a 0.59  a 0.46  c

N-total 0-5 0.26 a 0.25  a 0.26 a 0.25  a 0.27  a 0.29  a

(%) 5-15 0.13  b 0.11  b 0.10 b 0.13  b 0.17  a 0,10  b

15-30 0.09  a 0.08  a 0.09 a 0.11  a 0.09  a 0.08  a

30-60 0.08  a 0.07  a 0.07 a 0.07  a 0.09  a 0.08  a

P 0-5 3.38  c 5.19  b 5.25 b 3.21  c 2.72  c 6.16  a

Tersedia 5-15 0.60  c 1.09  b 1.80 a 0.43  c 0.65  c 1.61  a

(ppm) 15-30 0.10  b 0.39  a 0.46 a 0.06  b 0.07  b 0.64  a

30-60 0.14  b 0.18 ab 0.19 a 0.09 ab 0.06  b 0.16ab

K dd 0-5 0.51  a 0.28  d 0.33 c 0.38  b 0.42  b 0.38  b

(me/110 5-15 0.27  a 0.15  c 0.14 c 0.28  a 0.20  b 0.13  c

mg) 15-30 0.23  b 0.15  c 0.13 c 0.30  a 0.17  c 0.14  c

30-60 0.21  b 0.15  c 0.11 c 0.34  a 0.12  c 0.15bc

Ca dd 0-5 12.57 a 11.57 a 10.77a 7.32  b 11.37a 13.69a

(me/110 5-15 5.32  b 3.72  d 4.89bc 4.28cd 6.23  a 6.90  a

mg) 15-30 5.31 ab 4.80bc 4.67bc 4.35  c 4.95bc 5.67  a

30-60 4.53  b 4.78 ab 5.16 a 5.29  a 5.20  a 5.21  a

Mg dd 0-5 2.67bc 3.18  a 2.70bc 2.28  c 2.88ab 2.76ab

(me/110 5-15 1.44  a 1.11  b 1.02 b 1.43  a 1.37  a 0.99  b

mg) 15-30 1.21  a 1.11  a 1.11 a 1.21  a 1.14  a 0.82  b

30-60 1.26  b 1.38 ab 1.49 a 1.43  a 1.11  a 0.96  d

*Nilai rataan dalam baris yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda secara nyata 
pada tingkat pengujian DMRT 5%  #Sumber: Nugroho (1994).
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KERAGAMAN GENETIK DAN SISTEM 
BREEDING MERBAU

Keragaman Genetik Merbau
Keragaman genetik merupakan istilah untuk menggambarkan adanya variasi 
atau perbedaan genetik di dalam individu-individu suatu suatu jenis dalam 
suatu populasi, yang dapat dimanifestasikan pada perbedaan-perbedaan dalam 
sukuensi DNA, karakter biokimia, sifat fisiologi atau morfologi (Rao dan Hodgkin 
2002) .

Informasi keragaman genetik sangat penting untuk dipergunakan dalam 
menyusun strategi pengembangan pembudidayaan maupun konservasi plasma 
nutfah suatu jenis. Besarnya keragaman genetik suatu jenis memperlihatkan 
kemampuan jenis tersebut, melalui sumberdaya genetik yang dimilikinya, untuk 
menghadapi perubahan lingkungan, yaitu dalam jangka pendek melalui adaptasi 
ekologi dan dalam jangka panjang melalui evolusi (Lande dan Shannon 1996). 
Keragaman genetik sangat penting bagi keberlanjutan kehidupan dalam jangka 
panjang dari suatu species. Tanpanya, species tersebut tidak dapat beradaptasi 
dan akan punah (White et al. 2007). Oleh karena itu, suatu jenis pohon yang 
memiliki keragaman jenis tinggi akan lebih sukses dalam menghadapi perubahan 
lingkungan dari waktu ke waktu. Demikian pula usaha manusia dalam 
memperbaiki sifat genetik jenis tersebut melalui pemuliaan tanaman akan lebih 
mudah karena ketersediaan sifat genetik yang lebih luas.

Tinggi rendahnya keragaman genetik suatu jenis pohon bergantung dari pola 
regenerasinya. Bagaimana suatu jenis pohon bereproduksi, berkaitan dengan 
sistem breedingnya. Demikian pula cara jenis tersebut menyebarkan propagulnya 
baik dalam peristiwa polinasi (penyebaran polen) maupun saat menyebarkan 
bijinya akan mempengaruhi keragaman genetik dari jenis yang bersangkutan. 
Suatu jenis tumbuhan berkayu yang mampu hidup dalam rentang geografis yang 
lebar, sistem breeding kawin silang dan mekanisme penyebaran biji oleh satwa 
pemakan buah cenderung memiliki keragaman genetik yang lebih tinggi dalam 
jenis maupun dalam populasi (Wong, Tan & Che 2009). Penebangan suatu jenis 
pohon dari habitat alaminya yang dilakukan dalam rangka pemanfaatan jenis 
tersebut merupakan suatu ancaman untuk terjadinya kehilangan keragaman 
genetik (erosi genetik).
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Keragaman genetik dapat diukur dengan melalui penanda (marker) genetik 
morfologi, biokimia maupun molekuler. Penanda genetik biokimia yang banyak 
digunakan untuk penelitian genetik pada jenis-jenis pohon adalah allozyme. 
Allozyme adalah bentuk-bentuk alel dari enzim yang dapat dibedakan melalui 
prosedur elektroforensis. Istilah yang paling umum digunakan dalam allozyme 
adalah isozyme yang mengacu pada keragaman bentuk enzim yang mampu 
mengkatalis reaksi yang sama (White et al. 2007).

Dengan berkembangnya pengetahuan molekular saat ini, telah tersedia berbagai 
penanda genetik yang dapat dipergunakan untuk mengevaluasi keragaman 
genetik. Penanda molekuler berbasis DNA meliputi Microsatellites (Simple 
Sequence Repeats), RAPD (Rando Amplified Polymorphic DNA) dan AFLP 
(Amplified Fragment Lenght Polymorphism) telah sering dipergunakan untuk 
mengevaluasi keragaman genetik suatu jenis tumbuhan (Finkeldey & Hattemer 
2007). Telaah tentang keragaman genetik dengan menggunakan metode tersebut 
telah dilakukan pada merbau, yang menunjukkan bahwa baik pada I, bijuga 
maupun I. palembanica pada beberapa populasi alam yang diteliti memiliki 
keragaman genetik tinggi (Lee et al. 2002, Rimbawanto & Widyatmoko 2006, 
Wong, Tan & Che 2009; Yudohartono 2008).

Rimbawanto & Widyatmoko (2006) menggunakan 15 penanda RAPD dengan 
sampel daun I. bijuga asal individu cabutan dari Kebun Percobaan Carita Banten, 
Ternate, Manokwari dan Nabire, yang diperoleh rata-rata alel per lokus polimorfik 
sebesar 5,1 dengan keragaman genetik sebesar 0,293; sedangkan Mahfudz 
et.al (2010) melalui identifikasi isozim dengan sistem enzim Peroxidase (POD), 
Esterase (EST), Glutamate Oxaloacetate Transmirase (GOT), dan Diaphorase 
(DIA).dan mengunakan contoh I. bijuga dari Hutan Gunung Meja, Manokwari 
diperoleh rata-rata keragaman genetik I. bijuga (He) sedikit lebih besar yaitu 
0.463.

Demikian pula gambaran keragaman genetik pada I. palembanica yang 
diberikan oleh Lee et al  (2002) dan Wong, Tan dan Che (2009) menunjukkan 
keragaman yang relatif  tinggi walaupun masih lebih kecil dibandingkan I. 
bijuga.  Lee et al  (2002) melalui penelitiannya pada Intsia palembanica di 
hutan cadangan (Forest Reserve) Pasoh, Sungai Lalang, Bukit Lagong, Bubu, 
Bukit Kinta dan Bukit Perangit dengan menggunakan pendekatan aloensim 
memperoleh jumlah rata-rata alel per lokus polomorfik=2,4; rata-rata alel efektif 
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per lokus polimetrik=1,64 dan rata-rata heterosigositas harapan (He)=0,242). 
Selanjutnya Wong, Tan dan Che (2009) melalui karakterisasi lokus microsatelit 
untuk mengidentifikasi keragaman I. palembaninica menggunakan 76 individual 
contoh merbau asal Papua. Melalui karakterisasi lokus mikrosatelit tersebut 
diperoleh 12,1 (4,0 - 19,0) alel mikrosatelit per lokus dengan heterogositas 
teramati (Ho) berkisar 0,01 - 0,96.

SISTEM BREEDING MERBAU

Sistem breeding suatu jenis tumbuhan penting diketahui untuk dijadikan sebagai 
landasan dalam pengembangan pembudidayaan jenis tumbuhan tersebut. 
Pengetahuan sistem breeding memberikan pengertian terhadap terjadinya 
aliran gen dan diferensiasi genetik yang terjadi dalam dan antar populasi suatu 
jenis, dengan demikian akan diketahui kecenderungan outcrossing ataupun 
inbreeding. Apabila inbreeding terjadi pada suatu populasi tumbuhan, maka 
akan berdampak pada menurunnya keragaman genetik jenis tersebut. Cara yang 
paling umum untuk mengetahuinya sistem breeding yaitu dengan memahami 
morfologi bunga dan menggunakan marker genetik. Penggunaan marker genetik 
akan memperkuat hasil dari pengamatan morfologi karena melalui cara ini dapat 
diperkirakan tingkat heterosigositas dan laju selfing (inbreeding) jenis tumbuhan 
tersebut (Silvertown dan Charlesworth 2001).

Intsia bijuga dengan nilai heterogenitas yang tinggi (He=0,643) mempunyai 
kecenderungan kawin silang yang sangat tinggi dan sebaliknya kemungkinan 
terjadinya inbreeding rendah yang ditunjukkan nilai outcrossing pada multilokus 
(tm) dan suatu lokus (ts) tinggi (tm= 1.00 & ts=0,992). Perkawinan silang 
yang tinggi menyebabkan keragaman genetiknya maupun heterogenitasnya tinggi 
(Mahfudz et al. 2010). Berdasarkan ciri organ reproduktifnya I. bijuga termasuk 
dalam bunga hermoprodit, yaitu di dalam satu bunga terdapat organ betina dan 
organ jantan. Bunga-bunga tersebut tersusun dalam satu malai (inflorensia)., 
dengan jumlah bunga dalam malai beragam antara 20,60 ±1,19. Karakteristik 
bunga seperti demikian seharusnya kemungkinan terjadinya inbreeding jauh 
lebih besar, karena jarak kontak saat polinasi lebih dekat. Namun demikian, 
dekatnya jarak antara organ reproduktif betina dan jantan tidak mempengaruhi 
keberhasilan dalam perkawinan karena adanya mekanisme yang mencegah 
terjadinya kawin sendiri (selfing) yang diduga berkaitan dengan adanya self-
incompatibilty (Baskorowati & Pudjiono 2015). Mekanisme demikian dapat 
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ditunjukkan dengan ditolaknya polen yang berasal dari bunga yang sama sehingga 
tidak akan menghasilkan biji bila kawin sendiri. Pencegahan kawin sendiri juga 
dapat berhubungan dengan waktu yang tidak bersamaan masaknya putik dan 
tepung sari (Silvertown & Charlesworth 2001). Melalui percobaan penyerbukan 
alam yaitu dengan membiarkan malai bunga terbuka dan penyerbukan sendiri 
yaitu dengan menutup malai bunga yang siap mekar dengan kantong polinasi, 
maka terlihat bahwa hasil biji pada penyerbukan alam sangat rendah (2.7%) 
sedangkan pada penyerbukan sendiri sama sekali tidak menghasilkan biji, yang 
menguatkan adanya mekanisme pencegahan selfing (Baskorowati & Pudjiono 
2015).

Kecenderungan kawin silang juga ditampakkan pada I. palembanica. Lee et al  
(2002) mendapatkan rata-rata heterosigositas harapan (He) =0,242 pada I. 
palembanica, dengan laju outcrossing pada multilokus=0,766. Kecenderungan 
untuk kawin silang dan kecilnya selfing mirip dengan I. bijuga, kemungkinan 
berkaitan dengan kemiripan dalam mekanisme di dalam pencegahan terjadinya 
selfing pada keduanya.

FENOLOGI DAN PERTUMBUHAN MERBAU

Fenologi Merbau
Fenologi mempelajari hubungan antara terjadinya perubahan musim dan iklim 
dengan terjadinya pembentukan mata tunas vegetatif dan daun, pengguguran 
daun dan ranting (litterfall), pembentukan mata tunas generatif, bunga dan buah. 
Pengamatan fenologi penting dilakukan untuk mendapatkan pola pembungaan 
dan pembentukan buah hingga dapat diperkirakan kapan pemanenan dapat 
dilakukan. Data fenologi sangat penting untuk dapat dipergunakan dalam 
menyusun strategi penyediaan benih dan perencanaan penanaman. 

Merbau, saat mengalaman stress kekeringan pada bulan-bulan yang relatif kering 
sering mengalami pengguguran daun, dengan pola tidak beraturan. Oleh karena itu 
jenis ini digolongkan dalam vegetasi semi-desidous karena sering menggugurkan 
daun. Bulan-bulan kering di Manokwari biasanya terjadi pada bulan Mei-Oktober 
dan pada bulan-bulan tersebut produksi serasah yang dijatuhkan ke lantai 
hutan meningkat (Nugroho 1994). Cekaman lingkungan demikian juga akan 
menyebabkan terjadinya inisiasi tunas generatif pada merbau.



TAKSONOMI, EKOLOGI DAN SILVIKULTUR MERBAU114

Intsia bijuga, di Manokwari, dapat berbunga dan berbuah hampir sepanjang 
tahun dengan jumlah yang berfl uktuatif (Nugroho 1997; Hou 1994). Musim 
puncak buah terjadi pada bulan-bulan September – Desember setiap tahunnya 
(Suripatty et al. 2001). Pengamatan oleh Baskorowati & Pudjiono 2015 pada 
tegakan tanaman merbau di Kebun Percobaan Konservasi ex-situ Gunung Kidul 
dan Bondowoso pembungaan dimulai saat musim penghujan yaitu November 
sampai pertengahan April, sedangkan di Petak 93 KHDTK Paliyan Gunung 
Kidul pembungaan dan pembuahan dimulai dari bulan Mei - November. Hou 
(1994) mencatat bahwa I. palembanica berbunga pada bulan Januari – April 
dan berbuah pada bulan Februari – Desember.

Tabel 14. Panjang waktu setiap tahapan dalam pembungaan dan 
pembuahan pada Intsia bijuga.

Tahap Perkembangan Waktu Gambar

I. Tahap Induksi Bunga

Tunas vegetatif terinduksi menjadi 
tunas generatif ditandai dengan 
mengecilnya ukuran daun

25-30 hari

II. Tahap Inisiasi Bunga

Tunas generatif membengkak 
(membentuk cone) mencapai ukuran 
maksimal, kelopak dan mahkota 
bunga terbuka 

28-29 hari

III. Tahap Perkembangan Kuncup 
Bunga hingga Anthesis

Kelopak bunga membuka maksimal, 
mahkota bunga berkembang maksimal
Kepala putik mulai tegak dan belum 
ada cairan; tangkai sari sebagian 
mulai tegak namun katong tepung sari 
masih menutup
Seluruh katong sari dalam satu 
kuncup bunga terbuka, tepung sari 
hilang

12 jam

3-4 jam

1-2 jam
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IV. Tahap Penyerbukan dan 
Pembuahan 

ditandai luruhnya mahkota bunga dan 
benang sari, Tangkai putik tetap segar 
tanda telah terbuahi dan berkembang 
menjadi buah.
Morfologi bunga berubah

4-6 hari

12 hari

V. Tahap Perkembangan Pematangan 
Buah

Ukuran buah bertambah dan terjadi 
perubahan warna dari hijau ke coklat 
gelap
Polong pecah dan buah jatuh 
berhamburan

60 hari

60 hari

Sumber: Baskorowati & Pudjiono (2015)

Pembungaan dan pembentukan buah I. bijuga mengikuti serangkaian tahapan 
yaitu (1) induksi bunga; (2) inisiasi bunga (pre-anthesis); (3) pembungaan 
(anthesis); (4) penyerbukan dan pembuahan; (5) perkembangan pematangan 
buah (Tabel 14). Perkembangan mulai saat terjadinya inisiasi mata tunas 
vegetatif berubah menjadi mata tunas generatif hingga tahap pematangan buah 
kseluruhannya membutuhkan lebih dari 6 bulan. Jadi apabila bunga mulai 
muncul pada bulan Februari-Maret buah akan siap panen sekitar bulan Agustus-
September (Baskorowati & Pudjiono 2015). Variasi pembungaan dan pembuahan 
dapat saja terjadi antar tempat, sangat bergantung dari iklim setempat dan 
perbedaan yang menonjol antar musim basah dan kering di lokasi tersebut.

PERTUMBUHAN MERBAU
Pertumbuhan merbau sangat cepat pada fase semai. Semai I. bijuga berumur 30 
hari dapat mencapai tinggi 25 cm sedangkan semai I. palembanica pada umur 
yang sama memiliki tinggi lebih dari 30 cm. Tinggi awal semai  sangat tergantung 
dari besarnya kotiledon sebagai cadangan makanannya. I. palembanica yang 
memiliki ukuran biji dan kotiledon yang lebih besar daripada I. bijuga akan 
memiliki ukuran semai yang jauh lebih besar (Nugroho 2012). Setelah fase 
perkecambahan, kecepatan pertumbuhan anakan merbau menurun.
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Merbau selama ini dianggap sebagai jenis yang lambat tumbuh. Namun demikian 
berdasarkan data yang terkumpul anggapan tersebut tidak sepenuhnya benar. 
Rata-rata riap diameter tahunan (MAID) berkisar 0,31-1,87 cm/tahun dan rata-
rata riap tinggi (MAIH) berkisar 0,45-1,38 m/tahun pada I. bijuga dan rata-rata 
riap diameter tahunan (MAID) 1,07 cm/tahun pada I. palembanica (Tabel 15). 
Lebarnya variasi riap diameter maupun tinggi kemungkinan disebabkan kualitas 
tempat tumbuh dan umur saat dilakukan pengukuran yang berbeda. Tempat 
tumbuh dengan tingkat kesuburan yang rendah akan menghasilkan riap tumbuh 
yang rendah pula, demikian pula pengukuran yang dilakukan pada umur yang 
berbeda, apakah pada fase muda (juvenil), fase perkembangan (percepatan) atau 
fase dewasa (mature) akan menghasilkan riap yang berbeda pula.

Rata-rata riap diameter tahunan I. palembanica masih sebanding dengan I. 
bijuga yaitu sebesar 1,07 cm/tahun (PROSEA 1994). Riap pertumbuhan dari 
kedua jenis merbau ini juga mirip dengan jenis-jenis pohon lainnya seperti Shorea 
johorensi dan S. falfax yang ditanam dengan menggunakan teknik SILIN yang 
dapat mencapai riap diameter masing-masing 3,21 cm/tahun dan 2,33 cm/tahun 
(Soekotjo 2009) dan Agathis philippinensis dengan riap diameter 1,05 cm;tahun 
(Schneider et al. 2013).

Tabel 15. Riap Pertumbuhan Diameter dan Tinggi Tanaman Merbau dari 
berbagai sumber.

Jenis
Umur 

(tahun)

Diam. 

(cm)

Tinggi 

(m)

MAID#

(cm/thn)

MAIH** 

(m/thn)
Referensi

I. bijuga 8 15 10,70 1,87 1,38 PROSEA (1994)

- - - 0,31 0,45
Schneider et al. 

(2013)

32 33 21,20 1,03 0,66 Nugroho (1994)

44 42 8,14* 0,95 0,19
Tokede et al. 

(2009)

48 80 - 1,67 - Nugroho (2012)

12 20 - 1.50 -
Suripatty 

(2010)
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*Tinggi bebas cabang
#MAID=Mean Annual Increament of Diameter (rata-rata riap diameter tahunan)
**MAIH=Mean Annual Increament of Height (rata-rata riap tinggi tahunan)

Karakter-karakter pertumbuhan, seperti diameter, tinggi, percabangan dari 
merbau sangat perlu dipahami untuk menunjang program pemuliaan. Pengukuran 
hubungan antara keragaman isoensim dan pertumbuhan pada I. bijuga pada plot 
uji keturunan di Sobang memperlihatkan adanya korelasi positif antara keragaman 
tanaman dengan karakter tinggi, diameter dan percabangan. Ini lebih menegaskan 
bahwa keragamanan genetik yang tinggi pada merbau akan menfasilitasi adanya 
keragaman fenotipik karakter tinggi, diameter dan percabangan yang dapat 
dipergunakan dalam program pemuliaan. (Mafudz 2013b).  Dari hasil taksiran 
heritabilitas individu (h2

i) untuk pertumbuhan tinggi diperoleh tergolong tinggi 
(0,33) dibandingkan heritabilitas diameter (0,24) maupun percabangan (0,16) 
yang tergolong sedang. Taksiran heritabilitas famili untuk karakter tinggi, diameter 
dan percabangan berturut-turut sebesar 0,40, 0,42 dan 0,35 tergolong mendekati 
sedang, Perhitungan korelasi genetik antara tinggi dan diameter menunjukkan 
korelasi yang kuat (RG-0,95)m yang berarti perbaikan sifat diameter akan diikuti 
oleh sifat tinggi sebesar 95%  (Mafudz 2013b). Namun demikian, adanya indikasi 
bahwa faktor genetik berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi, diameter maupun 
percabangan, demikian pula adanya korelasi antara sifat tinggi dan diameter 
dapat saja berubah setiap waktu sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan 
tanaman (Mafudz 2013b).

Saat pembibitan dengan menggunakan benih yang beragam dengan asal pohon 
induk berbeda atau bahkan tanpa melakukan pemilihan pohon induk yang baik 
seperti pada program produksi bibit yang melibatkan masyarakat lokal, seringkali 
menghasilkan anakan dengan karakter pertumbuhan yang sangat beragam baik 
dalam vigoritas perkecambahan, kecepatan pertumbuhan, maupun karakter 
percabangan semai yang dihasilkan. Teknik paling sederhana yang dapat dilakukan 
untuk menekan keragaman mutu benih tersebut yaitu dengan cara seleksi pada 
tingkat anakan di persemaian.

I. 

palembanica

40 43 - 1,07 - PROSEA (1994)

0,60

Appanah& 

Weinland 

(1993)
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Gambar 40. Pertumbuhan merbau: (A-B) I. bijuga saat berkecambah (berumur 30 hari); 
(C) anakan I. bijuga umur 2 tahun di persemaian dengan tinggi 30-50 cm, (D) pohon I. 
bijuga berumur 48 tahun dengan diameter 80 cm di Arboretum Universitas Papua; (E) 
I. bijuga umur 3 tahun yang ditanam di tempat terbuka di PT. Bukit Asam; (F) anakan 
I. palembanica saat berkecambah (berumur 30 hari), (G) anakan I. palembanica saat 
berumur 2 tahun dengan tinggi > 100 cm.

Pertumbuhan merbau yang diperlihatkan data tersebut di atas adalah 
gambaran pertumbuhan tanaman merbau dengan perawatan terbatas. Di lain 
pihak, dengan adanya indikasi faktor genetik berpengaruh terhadap karakter 
morfologi pertumbuhan merbau, ini menunjukkan program pemuliaan melalui 
seleksi mungkin dilakukan untuk memperoleh genotipe unggul. Oleh karena itu 
apabila penanaman merbau menggunakan benih/bibit unggul hasil seleksi dan 
pemeliharaan tanaman dilakukan secara intensif, maka pertumbuhan merbau 
akan diperoleh jauh lebih baik bahkan mungkin saja dapat sebanding dengan 
jenis lainnya yang selama ini telah digunakan dalam program penanaman 
(Nugroho 2012).
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PENGALAMAN BUDIDAYA MERBAU 
Penanaman merbau (I. bijuga) telah dilakukan di luar habitat aslinya, bahkan 
di areal bekas tambang.  Beberapa perusahaan pertambangan yang telah 
menanam merbau di areal bekas tambangnya, antara lain PT Freeport Indonesia, 
perusahaan pertambangan emas dan tembaga di Timika, Papua; PT Amman 
Mineral Nusa Tenggara (AMNT, dulu bernama PT Newmont Nusa Tenggara), 
perusahaan pertambangan emas di Batu Hijau, Nusa Tenggara Barat; dan PT 
Bukit Asam, perusahaan pertambangan batubara di Tanjung Enim, Sumatera 
Selatan.  Dalam skala lebih kecil, merbau juga telah ditanam sebagai tanaman 
hias di areal Kehati Kawasan Industri Karawang International Industrial City 
(KIIC) di Karawang Barat, Jawa Barat.

Bibit dapat diperoleh dari benih yang dibibitkan terlebih dahulu, maupun 
dari puteran anakan alam.  Anakan alam merbau tergolong bandel untuk 
dikumpulkan dengan teknik puteran, bahkan sampai tingkat tiang, persen hidup 
dapat mencapai 100%.  Bibit dari puteran anakan alam pada tingkat pancang 
ini telah dilakukan di PT AMNT dengan keberhasilan yang tinggi (Gambar).  Bibit 
yang telah dipindahkan ke polybag segera harus disimpan di tempat yang teduh, 
lebih baik di dalam sungkup yang teduh untuk menghindari transpirasi yang 
berlebihan.  Penanaman merbau di lapangan dengan benih langsung juga telah 
diteliti oleh Tuheteru et al. (2011) dengan keberhasilan lebih dari 80%.

Di areal reklamasi PT Freeport Indonesia dan di kawasan industri KIIC, bibit 
merbau ditanam di tempat terbuka tanpa naungan.  Dalam kondisi tanpa naungan 
pola pertumbuhan merbau akan berubah menjadi seperti semak, pendek dengan 
cabang yang banyak tinggi kurang lebih 2 m, dan kurang lebih 2 tahun setelah 
tanam, tanaman mulai berbunga dan berbuah. Fenomena ini telah dimanfaatkan 
untuk membangun sumber benih merbau di PT Bukit Asam (Gambar 41).  Di 
perusahaan pertambangan ini telah dibangun sumber benih merbau di lahan 
terbuka, sehingga bentuk tanaman menyerupai semak dengan bunga dan buah 
yang mudah untuk dipanen.  Saat ini, perusahaan telah memanfaatkan benih 
dari sumber benih tersebut untuk perbanyakan merbau di persemaian. 
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Gambar 41. Pengalaman budidaya Intsia bijuga. (A) Bibit siap tanam di persemaian di PT. 
Bukit Asam; (B) Penyiapan bibit melalui puteran di PT. AMNT; (C) Kebun Benih di PT. Bukit 
Asam; (D) Dr. Jesus C. Fernandez menunjukkan merbau umur 2 tahun yang ditanam di 
tempat terbuka telah berbuah; (E) bibit yang ditanam di bawah naungan sengon (Falcataria 
moluccana) mampu menunjukkan pertumbuhan tinggi yang normal; (F) penanaman 
merbau di antara tanaman kayu putih (Melaleuca leucadendron).

Merbau yang ditanam di bawah naungan pohon lain, yaitu sengon (Falcataria 
moluccana) mampu tumbuh tinggi membentuk pohon yang normal.  Di areal 
reklamasi PT AMNT, merbau ditanam bercampur dengan jenis-jenis pohon lainnya 
sehingga pertumbuhannya juga normal (Gambar 41). Hal ini mengkonfirmasi 
bahwa merbau tergolong sebagai jenis semitoleran dan melalui pola penanaman 
campuran demikian pengelola hutan tanaman dapat mengambil manfaat dari 
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jenis lainnya, misalnya kayu putih (Melaleuca leucadendron) sebelum dapat 
memanen pohon merbau.

Merbau tergolong mudah untuk ditanam dengan persen hidup yang tinggi. Di 
kebun yang dekat dengan sungai dengan kesuburan tinggi di Bogor, merbau 
dapat mencapai diameter setinggi dada 30 cm pada umur 7 tahun.  Merbau 
juga memiliki daya regenerasi alami yang sangat baik, sehingga sangat 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai hutan tanaman.  Penanaman awal 
perlu menggunakan tanaman penaung, baik ditanam dengan dua tahap dengan 
didahului menanam jenis pohon pionir atau dengan teknik ajir hidup, dimana 
stek batang gamal (Gliricidia sepium) bersama-sama dengan penanaman bibit 
merbau (Mansur, 2013).  Setelah pohon-pohon merbau tumbuh besar dan 
mulai bereporduksi menghasilkan benih dan anakan alam, pohon dan tanaman 
penaung dapat dihilangkan dan selanjutnya tegakan monokultur merbau dapat 
dikelola dengan sistem silvikultur tebang pilih dengan permudaan alami.  Merbau 
juga sangat mungkin untuk dijadikan jenis unggulan dalam pengelolaan hutan 
alam dengan silvikultur intensif (SILIN).
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BAB V 
PENUTUP
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Berdasarkan perkembangan pengetahuan taksonomi, ekologi maupun silvikultur 
merbau hingga saat ini tampak sudah cukup memadai untuk dipergunakan 
dalam menunjang pengembangan tanaman merbau baik dalam bentuk hutan 
tanaman maupun dalam usaha kita untuk tetap mempertahankan kelestariannya 
di habitat aslinya. Sekalipun demikian, masih banyak pula celah kekosongan 
yang perlu dilengkapi untuk memperoleh gambaran secara lengkap tentang 
merbau baik dalam bidang taksonomi, ekologi maupun silvikulturnya.

Penguasaan pengetahuan ekologi dan silvikultur merbau yang telah ada sampai 
saat ini, demikian pula melihat laju pertumbuhan merbau yang sebanding 
dengan jenis-jenis lainnya yang telah dikembangkan terlebih dahulu seperti jenis 
dipterokarpa, memperlihatkan bahwa penanaman merbau dalam skala yang 
besar sangat prospektif untuk dilakukan. Demikian pula penerapan regenerasi 
kembali lahan-lahan bekas tebangan baik melalui skema TPTI maupun SILIN 
yang selama ini di Papua dan Papua Barat lebih banyak mengikuti rekomendasi 
menggunakan jenis-jenis non lokal dapat digantikan dengan jenis merbau.

Pelestarian merbau dapat dimulai dengan melakukan penunjukkan tegakan benih 
yang dilindungi pada beberapa lokasi yang tersebar mewakili keadaan geografi 
Papua dan Papua Barat, maupun pendirian kebun benih dan kebun pangkas 
dengan menggunakan klon-klon unggul dari tegakan yang berasal dalam rentang 
geografi yang lebar untuk menjaring koleksi yang mewakili keragaman genetik 
merbau yang ada. Usaha pelestarian ini disamping untuk menjaga ketersediaan 
keragaman genetik merbau untuk kebutuhan masa depan, sekaligus ditujukan 
untuk penyediaan benih dan bibit merbau unggul bagi kebutuhan penanaman 
lahan-lahan bekas tebangan, maupun pembangunan hutan tanaman, baik dalam 
skema hutan tanaman industri maupun hutan tanaman dengan pola agroforestri.
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